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3.1. Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:2) metode penelitian adalah suatu cara

ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan data dengan maksud dan tujuan
tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu metode pada
penelitian yang memiliki landasan berupa filsafat postpositivisme yang
digunakan untuk tujuan meneliti sebuah masalah yang terjadi secara alami
dan peneliti berperan sebagai instrumen. Metode deskriptif adalah suatu
metode yang dilakukan dalam proses penelitian yang dilakukan secara terus
menerus pada suatu objek penelitian, dan biasanya metode deskriptif
digunakan pada masalah masalah sosial (Hikmat 2013:6).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
tujuannya adalah untuk mengkaji mengenai “Keberadaan Industri Bawang
Goreng Kaitannya Dengan Aktivitas Pekerja di Desa Pagundan Kecamatan
Lebakwangi Kabupaten Kuningan.”.

3.2. Fokus Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:209) fokus penelitian dalam penelitian
kualitatif didasarkan terhadap pembaruan informasi yang akan diperoleh dari
kondisi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif fokus penelitiannya adalah
pusat kajian dan juga objek yang menjadi permasalahan dalam penelitian.
Berikut fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Faktor geografis yang mempengaruhi keberadaan industri bawang goreng
di Desa Pagundan Kecamatan Lebakwangi Kabupaten Kuningan.
2) Aktivitas pekerja industri bawang goreng di Desa Pagundan Kecamatan

Lebakwangi Kabupaten Kuningan.
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3.3. Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang akan diamati dalam

penelitian yang berperan pada saat memperoleh data penelitian. Subjek

pada penelitian kualitatif disebut juga informan. Subjek penelitian

nantinya akan berperan dalam memberikan informasi kepada peneliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik pabrik dan pekerja industri

bawang goreng di Desa Pagundan Kecamatan Lebakwangi Kabupaten

Kuningan. Berikut ini merupakan tabel dari subjek penelitian:

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian

No Informan Jenis Informan
1 Pemilik industri bawang goreng Informan Kunci
2 Pekerja di bidang keuangan Informan Kunci
3 Pekerja di bidang quality control Informan Kunci
4 Pekerja di bidang administrasi Informan Kunci
5 Pekerja di bidang pengupasan Informan Kunci
6 Pekerja di bidang pencucian Informan Kunci
7 Pekerja di bidang pengirisan Informan Kunci
8 Pekerja di bidang pembuat adonan Informan Kunci
9 Pekerja di bidang penggorengan Informan Kunci

10 | Pekerja di bidang separasi

Informan Kunci

11 | Pekerja di bidang pendinginan

Informan Kunci

12 | Pekerja di bidang pengayakan

Informan Kunci

13 | Pekerja di bidang penyortiran

Informan Kunci

14 | Pekerja di bidang pengemasan

Informan Kunci

15 | Pekerja di bidang distribusi/pemasaran

Informan Kunci

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 15 subjek penelitian yang

menjadi informan pada penelitian ini. Pemilihan informan tersebut

dilakukan berdasarkan bidang pekerjaannya masing masing. Pemilihan

informan yaitu pekerja yang bertugas pada bidangnya masing masing

dilakukan karena pekerja tersebut mengetahui secara rinci tugas dan

aktivitas yang mereka kerjakan sehingga data yang diperoleh akan lebih

jelas dan spesifik.
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3.3.2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang dapat diamati pada saat
proses penelitian. Didalam penelitian kualitatif objek penelitian dapat
berupa situasi sosial yang terdiri atas segala aktivitas yang dilakukan.
Objek dalam penelitian ini adalah aktivitas pekerja industri bawang
goreng di Desa Pagundan Kecamatan Lebakwangi Kabupaten Kuningan.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara terjun
langsung ke lapangan. Di penelitian ini observasi dilakukan di Desa
Pagundan Kecamatan Lebakwangi Kabupaten Kuningan.
2) Wawancara
Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi langsung
dari narasumber di lapangan. Wawancara dilakukan ketika sudah
melakukan observasi.
3) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan tujuan agar peneliti bisa mengetahui
dan mengabadikan langsung peristiwa penting yang terjadi di lapangan.
Dokumentasi dapat berbentuk dokumen tertulis maupun gambar yang dapat
menunjang dalam proses penelitian tersebut.
4) Studi literatur
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan pengetahuan dan konsep
konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti yang
bersumber dari buku atau sumber yang relevan dengan permasalahan.
3.5. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 102) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur suatu fenomena baik alam maupun sosial yang
akan diamati. Untuk mendapatkan data dalam penelitian maka dibutuhkan

beberapa instrumen yaitu :
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1) Pedoman Observasi. Dibuat untuk memudahkan pada saat proses observasi
berlangsung.
a) Lokasi
i) Batas batas Desa
- batas sebelah utara
- batas sebelah barat
- batas sebelah timur
- batas sebelah selatan :
i) Luas wilayah
ii) Jumlah Penduduk
2) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah sebuah proses atau teknik tanya jawab
kepada seseorang yang dijadikan sebagai responden dengan tujuan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.
a) Bagaimana aktivitas bapak/ibu sebagai pekerja di industri bawang
goreng ini?
b) Bahan baku apa saja yang digunakan untuk membuat bawang goreng
tersebut?
c) Bagaimana cara memperoleh bahan baku yang digunakan untuk proses
produksi?
d) Bagaimana proses produksi bawang merah menjadi bawang goreng di
industri bawang goreng ini
e) Bagaimanakah proses pemasaran dari bawang goreng tersebut?
f) Kemana saja produk bawang goreng tersebut di distribusikan?
3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses menyusun dan mencari data
yang sudah diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi lapangan, dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017: 245)
Teknik analisis data pada metode penelitian kualitatif dilaksanakan pada

sebelum, selama, dan selesai di lapangan. Menurut Miles dan Huberman
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(Dalam Sugiyono, 2017:246) analisis data kualitatif dilakukan secara terus

menerus dan dilakukan secara interaktif sampai data dianggap sudah jenuh

Adapun Langkah langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman 1984 (dalam Sugiyono, 2017 : 246) :

1)

2)

3)

4)

Analisis sebelum di lapangan. Dimulai dengan melakukan survei langsung
ke lapangan. Teknik analisis dilakukan berdasarkan data primer, sekunder
dan juga studi pendahuluan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori lokasi menurut Alfred Weber. Teori ini menjelaskan bahwa
dalam penentuan lokasi suatu industri didasarkan kepada beberapa aspek
seperti bahan baku yang memadai, lokasi tersebut memiliki iklim dan
topografi yang baik.

Reduksi Data.

Data yang diperoleh pada saat proses wawancara di lapangan
jumlahnya sangat banyak sehingga data data tersebut harus diteliti lebih
rinci dan juga dirangkum dan dicatat kembali. Data data yang diperoleh dari
lapangan dipilih hal hal pokoknya saja untuk kemudian disajikan dalam
bentuk penyajian data.

Penyajian Data.

Setelah data dirangkum atau di reduksi, maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan proses penyajian data. Penyajian data ( display data) dalam
penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk deskripsi, uraian dan juga
bagan. Dengan penyajian data maka data data yang sudah diperoleh dan
diolah akan mudah dipahami. Dalam proses penyajian data, teori yang
digunakan adalah teori lokasi industri menurut Alfred Weber, dimana teori
tersebut menjelaskan mengenai penetapan suatu lokasi industri berdasarkan
bahan baku yang memadai, lokasi yang memiliki iklim dan juga topografi
yang baik.

Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan.

Langkah terakhir dalam proses analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat sifatnya masih sementara

dan dapat berubah jika ada data data pendukung lainnya yang bisa
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bertambah pada saat berada di lapangan. Kesimpulan juga menyajikan
jawaban daripada rumusan rumusan masalah yang sudah dibuat diawal pada
Bab I.

3.7. Langkah Langkah Penelitian

Beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu :

1) Tahap Persiapan. Yang terdiri atas proses menyusun instrumen, menyusun
surat perizinan dan proses penyusunan data data yang diperlukan.

2) Tahap pengumpulan data. Dilakukan dengan cara mendapatkan data dari
berbagai sumber atau informan yang dibutuhkan dalam penelitian.

3) Tahap pelaporan. Dilakukan setelah proses atau tahap pengumpulan data
dilakukan. Proses pelapora meliputi proses menyusun hasil hasil penelitian
yang telah didapatkan dari lapangan. Laporan tersebut akan dideskripsika
dan dituangkan secara tertulisTahap ini merupakan tahap akhir dari semua

proses penelitian.

3.8. Waktu dan Tempat Penelitian
Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Bulan

N | Kegiata
0 n Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | okt | Nov
1 | Observa
si
2 | Penyusu
nan
Proposal
3 | Ujian
Proposal
4 | Revisi

Proposal
4 | Penelitia
n
Lapanga
n

5 | Penyusu

nan

Skripsi
6 | Ujian
Kompre
hensif
7 | Sidang
Skripsi

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022
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